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1.1 Latar Belakang

Kualitas produk merupakan faktor penting yang mempengaruhi tingkat
perkembangan dan kemajuan suatu perusahaan. Perusahaan yang beroperasi
anpa memperhatikan kualitas produknya, sama saja dengan menghilangkan

adepan perusahaan tersebutiProduk yang dihasilkan harus selalu

diperiksa agar sesual™dengan stariglar yang telah ditetapkan, sehingga
kerusakan-kerusakan yang terjadi pata produk tersebut dapat dikurangi dan
dihilangkan. Menurut (Hendy, 20204 kualitas merupakan upaya dari

produsen untuk memenuhi kepuasan pelahggan dengan memberikan apayang
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Usaha pengenda alitas ini merupakan usaha preventif(penjagaan) dan
dilaksanakan s€ aban kualitas produk tersebut terjadi. Dengan '
adanya pengendalia itas yang baik dan tepat, maka produk-produk yang
dihasilkan dapat memenuhi ar kualTtas ditetapkan oleh perusahiaan,
serta kepercayaan dan kepuasan Kons p.dapat dipertahankan Salah sz
teknik yang dapat digunakan perusahaan untuk i duknya
sesuai dengan standar adalah dengan metode Plan, DO, Check, Action
(PDCA) dan 7 Qc Tools. Tujuan pokok pengendalian kualitas atau Quality
Control adalah menyidik dengan cepat sebab-sebab terduga atau pergeseran
proses sehingga dapat segera dilakukan tindakan perbaikan sebelum terlalu
banyak unit yang tidak sesuai diproduksi lagi. Pengawasan terhadap barang-

barang yang akan dipasarkan harus dilakukan secermat mungkin karena
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diharapkan setelah produksi berada dipasaran akan memberikan kepuasan
kepada konsumen. Perbaikan terhadap kualitas produk, khusunya pada
produksi sepatu harus segera dilakukan agar persentase kerusakan yang
terjadi tidak semakin besar. Langkah awal yang bisa ditempuh adalah dengan
mengatasi penyebab-penyebab terjadinya kerusakan pada produk yang
dihasilkan. Perusahaan perlu meninjau kembali kebijakan yang berhubungan
pengendalian kualitas. Kualitas produk yang baik adalah
kgyang harus dipeauhi bila perusahaan tidak ingin kalah dalam
persaingan.

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sepatu di Karawang, sebuah

perusahaan yang bergerak dalam bid produksi Garmen sepatu. Untuk
memproduksi sepatu.ada beberapa u prosesyangharus dikenakan,
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ARKARAWANG ..
diketaf hao kemudian

bagaimana “kema p_ untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dan

kemampuan untukssmengantisipasi kebutuhan masa depan konsumen
(Wicaksono dan Rani,"2020). Sec an Z Qc Tools merupakan alat u
seven tools untuk mengetahtifakac, permase erhadap._produkfyang

mengalami cacat, serta dapat mengete senyebab-penyebab terjadi
cacat. (Handoko,2019) dalam pengendalian kualitaSprose pksrdengan
menggunakan Diagram Fishbone (Diagram tulang ikan), Diagram Pareto,
dan Check Sheet (lembar periksa), untuk meminimalisasi kecacatan dalam
proses produksi sepatu pada perusahaan sepatu di Karawang dalam keadaan
terkendali, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
ketidaksesuaian pada proses produksi sepatu tersebut. Berikut pada tabel 1.1

terdapat data cacat produk dengan jumlah produksi perhari 1800 pasang,




dengan standar defect pada perusahaan 1% perbulan. Untuk mencapai tujuan
perusahaan yaitu zero defect pada setiap line produksi Assembly, Sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Check Sheet Jumlah Data Produksi 2023

Bulan  CleclsieetOmlaL Prod0\si Jetfiecaartl) Jrilah Kecacatan Peisertase
OereetigUN) MMgg (Ui) San (b)
Feb-23 £3.200 219 267 180 666 15%
: 48.600 194 221 116 eH) 1,1%
Apr-23 32700 191 A 263 176 63 1,9%

45,000 238 J Y 229 187 614 1,5%

Jun-23 A\T00 232w W 227 6 16%
Jul-23 35,000 )1 [T 108 6 15%
Agu-23 36.800 219 ¥R 170 622 1,3%

hangshin 2023)
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pene adalah :

1. Mengetahui Pengendalian kualitas produksi dengan menggunakan
metode Plan, Do, Check, Action, (PDCA) dan 7 Qc Tools.

2. Mengetahui penyebab penurunan kualitas produk dilihat dari kecacatan
pada sepatu yang terjadi berdasarkan Diagram Fishbone, Diagram

Pareto, dan Check Sheet.



1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan penulis pada penelitian ini adalah ;
. Untuk perusahaan Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman

tentang metode Plan, Do, Check, Action, (PDCA) dan7 Qc tools, sccara
mendalam untuk mengurangi defect pada produk yang di hasilkan.
2. Bahan masukan yang diharapkan oleh penulis bermanfaat untuk bahan

mabangan dalam perbaikan berkelanjutan pada perusahaan.

Bahan tambahan™mformasi dan fteferensi bagi penulis dan peneliti-

peneliti selanjutya yang ment opik yang sama.
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